ABSTRAK

Dayat Indra Hidayat: Pendidikan Intelektual dan Spiritual Perspektif Al-Ghazali Serta
Implementasinya dalam Pembelajaran PAI Di SMA (Penelitian di SMA Negeri 1 Subang
Kuningan)

Pendidikan Islam adalah proses mengubah tingkah laku peserta didik menjadi manusia
yang lebih baik, mampu bermanfaat bagi dirinya dan orang lain. Berawal dari permasalahan
kemerosotan akhlak di era modern, banyaknya orang yang pintar akan tetapi akhlaknya buruk,
maka pendidikan menjadi benteng utama untuk menjawab permasalah tersebut. Dalam hal ini
SMA Negeri 1 Subang mengimplementasikan pendidikan intelektual dan spiritual perspektif
al-Ghazali dalam pembelajaran PAI, yang bertujuan untuk mengintegrasikan kemampuan
intelek dan spiritual siswa supaya siswa bukan hanya sebatas tinggi pengetahuannya, akan
tetapi baik pula akhlaknya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui konsep pendidikan intelektual dan
spiritual perspektif al-Ghazali dalam pembelajaran PAI. Mengetahui implementasi pendidikan
intelektuan dan spiritual perspektif al-ghazali dalam pembelajaran PAI. Mengetahui hasil
pendidikan intelektuan dan spiritual perspektif A-Ghazali dalam pembelajaran PAl.
Mengetahui faktor pendukung dan penghambat pendidikan intelektuan dan spiritual perspektif
Al-Ghazali dalam pembelajaran PAL.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode kualitatif. Jenis
penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan berupa studi kasus (case study).
Penjabaran data hasil penelitian dilakukan menggunakan teknik deskriptif analisis. Untuk
mengambil data, peneliti menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi.
Wawancara dilakukan kepada kepala sekolah, WAKASEK kurikulum, WAKASEK
kesiswaan, guru, orang tua dan peserta didik.

Hasil penelitian menuntukan bahwa: (1) Pemahaman guru PAI mengenai konsep
pendidikan intelektual dan spiritual perspektif al-Ghazali berpusat pada tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai yaitu integrasi akal dan galb. Sehingga guru harus memiliki: sifat kasih
sayang; tidak menuntut upah atas jerih payah mengajarnya; berfungsi sebagai pengarah dan
penyuluh yg benar; menggunakan cara yang simpatik, halus dan tidak menggunakan kekerasan
dalam mengajar; Harus tampil sebagai teladan atau panutan; Mengenali potensi peserta
didiknya; Tidak memaksakan pembelajaran diluar kemampuan siswa; Berpenggang teguh pada
prinsip-prinsip agama. (2) Implementasi pendidikan intelektual dan spiritual dimulai dengan
penentuan tujuan pembelajaran; program pembelajaran; prosedur pembelajaran. Pendekatan
yang digunakan dalam proses pembelajaran bisa menggunakan tafakur dan tazkiyatun nafs.
Sedangkan metode yang digunakan bisa muhasabah, ceramah, demonstrasi, (3) Evaluasi
dilakukan melalui penilaian kognitif, afektif dan psikomotor. Sikap dan perilaku keberagamaan
peserta didik terlihat dari aktivitas ibadah, kesadaran dan konsistensinya. (4) Faktor pendukung
implementasi pendidikan intelektual dan spiritual adalah, program-program sekolah yang
sejalan dengan penguatan intelektual dan spiritual, tenaga pendidik yang mumpuni, sarana dan
prasarana yang menunjang. Sedangkan faktor penghambatnya adalah kurang terintegrasinya
seluruh mata pelajaran untuk mencapai tujuan, bobot jam pelajaran PAI yang kurang,
rendahnya kesadaran orang tua untuk mengontrol kemampuan intelektual dan spiritual siswa.



ABSTRACT

Dayat Indra Hidayat: Al Ghazali's Perspective of Intellectual and Spiritual Education and
its Implementation in Islamic Education Learning At Senior High School

Islamic education is the process of changing the behavior of students to become better
human beings, able to benefit themselves and others. Starting from the problem of moral
decline in the modern era, there are many people who are smart and even have bad morals, so
education is the main stronghold to answer these problems. In this case SMA Negeri 1 Subang
implements intellectual and spiritual education from al-Ghazali's perspective in Islamic
education learning,
which aims to integrate the intellectual and spiritual abilities of students so that students are
not only limited in knowledge, but also have good morals.

The purpose of this study was to determine the concept of intellectual and spiritual
education from al-Ghazali's perspective in learning PAIl. Knowing the implementation of
intellectual and spiritual education from the perspective of al-Ghazali in learning PAL.
Knowing the results of intellectual and spiritual education from the perspective of A-Ghazali
in learning PAI. Knowing the supporting and inhibiting factors of intellectual and spiritual
education from Al-Ghazali's perspective in Islamic education learning.

This study uses a qualitative approach with qualitative methods. The type of research
conducted is field research in the form of case studies (case study). The description of the
research data was carried out using descriptive analysis techniques. To collect data, researchers
used interview, observation and documentation techniques. Interviews were conducted with
school principals, WAKASEK curriculum, WAKASEK students, teachers, parents and
students.

The results of the study indicated that: (1) The understanding of PAI teachers regarding
the concept of intellectual and spiritual education from al-Ghazali's perspective is centered on
the learning objectives to be achieved, namely the integration of reason andheartSo the teacher
must have: compassion; does not demand wages for his teaching efforts; function as a director
and counselor correctly; use a sympathetic, gentle and non-violent way in teaching; Must
appear as a role model or role model; Recognize the potential of students; Not forcing learning
beyond the ability of students; Stick to religious principles. (2) Implementation of intellectual
and spiritual education begins with determining learning objectives; learning programs;
learning procedure. The approach used in the learning process can use meditation
andtazkiyatun nafs.While the methods used can be muhasabah, lectures, demonstrations, (3)
Evaluation is carried out through cognitive, affective and psychomotor assessments. Religious
attitudes and behavior of students can be seen from their worship activities, awareness and
consistency. (4) Factors supporting the implementation of intellectual and spiritual education
are school programs that are in line with intellectual and spiritual strengthening, qualified
teaching staff, supporting facilities and infrastructure. While the inhibiting factors are the lack
of integration of all subjects to achieve goals, the lack of weight in PAI lesson hours, the low
awareness of parents to control students' intellectual and spiritual abilities.
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